I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Sumber Data

Data digunakan adalah data sekunder (time series) berupa data bulanan yang
diperoleh dari data Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS) dan melalui
pengolahan data yang dihitung secara kuartal dari periode 2005:Q1 sampai 2013:Q4.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program aplikasi e-views 4.0.

Tabel 2. Nama, Satuan Pengukuran VariabelDan Sumber Data

No. Nama Satuan Simbol Sumber
Variabel Pengukuran

1. Pendapatan Nasional Miliar Rupiah Y Bl

2. Suku Bunga (Bl rate) % r Bl

3. Nilai Tukar (Rp/$) Ribu Rupiah K Bl

4, Inflasi % INF BPS

5. Permintaan Uang Miliar Rupiah M1 Bl

B. Definisi Operasional Variabel

1. Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan
dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu. Data diperoleh dari Statistik Sistem

Pembayaran Bank Indonesia secara kuartal periode 2005:Q1 sampai dengan 2013:Q4.
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2. Suku Bunga (Bl rate)

Suku Bunga (BI rate) adalah ukuran keuntungan investasi berupa sertifikat Bank
Indonesia yang diperoleh pemodal dalam jangka waktu 90 hari.Data diperoleh dari
Statistik Sistem Pembayaran Bank Indonesia secara kuartal periode 2005:Q1 sampai

dengan 2013:Q4.

3. Nilai Tukar (Rp/$)
Nilai tukar adalah harga satu unit mata uang asing dalam bentuk mata uang domestik.
Data diperoleh dari Statistik Sistem Pembayaran Bank Indonesia secara kuartal

periode 2005:Q1 sampai dengan 2013:Q4.

4. Inflasi

Inflasi adalah tingkat kenaikan harga yang terjadi secara umum.Inflasi yang dihitung
dalam penelitian ini adalah kenaikan persentase inflasi tahunan dalam tingkat harga
umum dan dihitung dengan satuan persentase. Data diperoleh dari Badan Pusat

Statistik secara kuartal periode 2005:Q1 sampai dengan 2013:Q4.

5. Permintaan Uang (M1)

Permintaan uang adalah sejumlah uang tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat
untuk melakukan transaksi dalam perdagangan atau tujuan tertentu. Uang beredar
dalam arti sempit (M1) yaitu kewajiban sistem moneter (bank sentral dan bank
umum) terhadap sektor swasta domestik atau penduduk meliputi uang kartal (uang
kertas dan uang logam), dan uang giral (uang bank yaitu deposito yang disimpan

dalam bank-bank umum, dan dapat dikeluarkan dengan menggunakan cek, giro, atau
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surat perintah lainya). Uang kartal dan uang giral atau Narrow Money yang memiliki
sifat dapat dipakai sebagai alat pembayaran sewaktu-waktu atau setiap saat bila
diinginkan, tidak terikat waktu dalam pemakaiannya. Data diperoleh dari Statistik
Sistem Pembayaran Bank Indonesia secara kuartal periode 2005:Q1 sampai dengan

2013:Q4.

C. Prosedur Analisis Data
Sebelum melakukan analisa data menggunakan model ECM, maka perlu
dilakukanbeberapa tahap untuk menguji kelayakan model tersebut. Beberapa tahap

yangdigunakan adalah sebagai berikut.

1. Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Uji stasioneritas akar unit (unit root test) merupakan uji yang pertama harus
dilakukan sebelum melakukan analisis regresi dari data yang dipakai. Tujuan uji
stasioneritas adalah untuk melihat apakah rata-rata varians data konstan sepanjang
waktu dan kovarian antara dua atau lebih data runtun waktu hanya tergantung pada
kelambanan antara dua atau lebih periode waktu tersebut. Pada umumnya, datatime-
series sering kali tidak stasioner. Jika hal ini terjadi, maka kondisi stasioner dapat
tercapai dengan melakukan diferensiasi satu kali atau lebih. Metode pengujian unit

root yang digunakan dalam penelitian ini adalah Phillips-Perronunit root test.

Prosedur uji unit root adalah:
1. Dalam uji unit root yang pertama dilakukan adalah menguji masing-masing

variabel yang kita gunakan untuk penelitian dari setiap level series.



56

2. Jika semua variabel adalah stasioner pada tingkat level, maka estimasi terhadap
model yang digunakan adalah regresi Ordinary Least Square (OLS).

3. Dan jika seluruh data dinyatakan tidak stasioner, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan first difference dari masing-masing variabel tersebut dan
kemudian, melakukan uji unit root kembali terhadap first difference dari series.

4. Jika pada tingkat first difference dinyatakan telah stasioner, maka estimasi

terhadap model tersebut dapat menggunakan metode kointegrasi.

Jika, hasil uji menolak hipotesis yang menyatakan adanya unit root pada
semuavariabel, berarti semua variabel adalah stasioner, sehingga estimasi yang
digunakan adalah OLS. Namun, jika hasil uji menerima hipotesis tersebut, yang
berarti bahwaterdapat unit root pada tiap variabel atau data tersebut tidak stasioner,
maka estimasiyang digunakan adalah metode kointegrasi. Jika Phillips-Perron test
statistic lebih besar dari nilai kritis maka Hy ditolak dan H, diterima atau dengan kata
lain data sudah stasioner. Sebaliknya, jika Phillips-Perron test statistic lebih kecil dari
nilai kritis maka Hy diterima dan H, ditolak atau dengan kata lain data mengandung

unit root (data tidak stasioner).

2. Uji Kointegrasi

Dalam penelitian ini, uji kointegrasi menggunakan uji Engle-Granger dengan diawali
melakukan regresi persamaan dan kemudian mendapatkan residualnya. Dari residual
ini, kemudian kita uji dengan uji stasionary Phillips-Perron. Kemudian, dari hasil
estimasi nilai statistik Phillips-Perron dibandingkan dengan nilai kritisnya. Nilai

statistik Phillips-Perron diperoleh dari koefisien f;. Jika, nilai statistiknya lebih besar
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dari nilai kritisnya maka variabel-variabel yang diamati saling berkointegrasi atau
mempunyai hubungan jangka panjangdan jika sebaliknya, maka variabel yang
diamati tidak berkointegrasi (Widarjono, 2007).

Uji ini dilakukan setelah uji stasioneritas dan telah berintegrasi pada derajat yg sama.
Uji kointegrasi dilakukan dengan cara menguji stasioneritas dari residual, jika
ternyata residual tidak mengandung akar unit atau data stasioner 1(0) maka variabel-
variabel didalam model terkointegrasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan terjadinya keseimbangan jangka panjang antar variabel-variabel yang

diamati.

D. Metode Analisis Data

1. Model Ekonomi

Model yang digunakan dalam hubungan antara pendapatan nasional (), suku
bunga/Blrate (r), nilai tukar (K) dan inflasi (INF) terhadap permintaan uang (M1).

Dapat ditulis sebagai berikut:

M1 = f (Y,r,K, INF) (3.1)
Dimana:
Y = Pendapatan nasional periode 2005:Q1 —2013:Q4

r Suku bunga / Bl rate periode 2005:Q1 — 2013:Q4

K = Nilai tukar (Rp/$) periode 2005:Q1 — 2013:Q4
INF = Inflasi periode 2005:Q1 — 2013:Q4
M1 = permintaan uang (M1)
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2. Model ECM (Error Correction Model)

UjiError Correction Model atau ECM digunakan untukmengoreksi ketidak-
seimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang. ECM juga
digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel yang digunakan. Selain
dapat mengetahui pengaruh model ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang
model ECM juga memiliki kegunaan diantaranya mengatasi data yang tidak stasioner
dan masalah regresi lancung. Ciri-ciri regresi lancung adalah ditandai dengan adanya
R2yang tinggi namun memiliki nilai Durbin Watson yang rendah (Shocrul ,2011).
Model ini dapat menjelaskan perilaku jangka pendek maupun jangka panjang.

Adapun model ECM yang digunakan adalah sebagai berikut:

D (LaM1)=Bo + B1D (LnY) + B2D (1) + BsD (LnK) + BaD (INF) + &

Dimana:

LyM1 = Logaritma natural permintaan uang
LnY = Logaritma natural pendapatan nasional
r = Blrate

LnK = Logaritma natural nilai tukar (Rp/$)
INF = Inflasi

Bo = Konstanta

Bio.a4 = Koefisien ECM

&t = Error term

E. Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
1.1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal

atau tidak, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque- Bera.
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Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera > Chi- square, dan

atau probabilitas (p-value) > o = 5%.

Ho : Jarque Bera stat > Chi square, p-value < 5%, residual tidak terdistribusi
dengan normal.

Ha: Jarque Bera stat < Chi square, p-value > 5%, residualterdistribusi dengan

normal.

1.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier yang terjadi diantara variabel-variabel
independen, meskipun terjadinya multikolinearitas tetap menghasilkan estimator
yangBLUE(Best Linier Unbias Estimation).Menurut Studentmund (2001), jika VIF <
5 maka antara variabel independen tidak terjadi hubungan yang linear (tidak ada
multikolinearitas). Pengujian terhadap gejalamultikolinearitas dapatdilakukan dengan
menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi.

Ho : Nilai VIF > 5, maka ada multikolinearitas dalam model regresi.

Ha  : Nilai VIF <5, maka tidak ada multikolinearitas dalam modelregresi.

1.3. Uji Autokorelasi

Autokolerasi adalah keadaan dimana faktor-faktor pengganggu yang satu dengan
yang lain tidak saling berhubungan, pengujian terhadap gejala autokorelasi dalam
model analisa regresi dilakukan dengan pengujian Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test dengan membandingkan nilai Obs*R square dengan nilai Chi-
square.Dalam hal ini, hipotesis pendugaan masalah autokolerasi adalah sebagai

berikut :
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Ho :Obs*R square (¥’ -hitung ) > Chi-square (3°*—tabel), Modelmengalami
masalah autokolerasi.
Ha: Obs*R square (x* -hitung ) < Chi-square (y°—tabel), Model terbebas

dari masalah autokolerasi.

1.4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan dalam
penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain tidak konstan. Data yang diambil
dari pengamatan satu ke lain atau data yang diambil dari observasi satu ke yang lain

tidak memiliki residual yang konstan atau tetap.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas maka dapat digunakan metode uji
White. Uji keberadaan heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji residual hasil
estimasi menggunakan metode White Heteroskedasticity Test (No Cross Term)
dengan membandingkan nilai Obs*R square dengan nilai Chi-square. Dalam hal ini,

hipotesis pendugaan masalah heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Ho :Obs*R square (¥ -hitung ) > Chi-square (3°—tabel), Model
mengalamimasalah heteroskedastisitas.
Ha:Obs*R square ( y* -hitung ) < Chi-square (x*~tabel), Model terbebas

dari masalah heteroskedastisitas.
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2. Uji Hipotesis
Setelah uji asumsi klasik dan didapatkan model yang telah BLUE, langkah
selanjutnya untuk mengetahui keakuratan data maka perlu dilakukan beberapa

pengujian :

2.1. Uji t - Statistik

Uji t- statistik pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2011).Pengujian hipotesis koefisien regresi dengan menggunakan uji t pada tingkat

kepercayaan 95 persen dengan derajat kebebasan df = (n-k-1).

Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian

sebagaiberikut :

1. Hp:B1=0 ; variabel pendapatan nasional tidak berpengaruh terhadap
variabel permintaan uang
H.: 1 >0 ; variabel pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap
variabel permintaan uang
2. Ho:p2=0 ; variabel suku bunga BI rate tidak berpengaruh terhadap
variabel permintaan uang
Ha:p2<0 ; variabel suku bunga Bl rate berpengaruh negatif terhadap
variabel permintaan uang
3. Hp:B3=0 ; variabel nilai tukar tidak berpengaruh terhadap variabel

permintaan uang
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Ha: B3>0 ; variabel nilai tukar berpengaruh positif terhadap variabel

permintaan uang

4. Hy:B4=0 ; variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap variabel permintaan
uang
Ha:B4>0 ; variabel inflasi berpengaruh positif terhadap variabel

permintaan uang

Kriteria pengujiannya adalah:

Ho ditolak dan H, diterima, jika t-hitung > t-tabel

Ho diterima dan H, ditolak, jika t-hitung < t-tabel

Jika Hop ditolak, berarti variabel bebas yang diuji berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat. Jika Ho diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak berpengaruh nyata

terhadap variabel terikat.

2.2. Uji F - Statistik

Pengujian ini memperlihatkan pengaruh antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis secara keseluruhan dengan
menggunakan uji statistik F-hitung dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95
persen dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). Hipotesis yang

dirumuskan:



63

Ho: bi = 0, variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
Ha: bi # 0, ada pengaruh nyata antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Kriteria pengujiannya adalah:

Ho ditolak dan H, diterima, jika F-hitung > F-tabel (signifikan)

Ho diterima dan H, ditolak, jika F-hitung < F-tabel (tidak signifikan)

Jika Hy ditolak, berarti variabel bebas yang diuji berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat. Jika Hy diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak berpengaruh nyata

terhadap variabel terikat.



